Perubahan Kualitas Lingkungan Permukiman Kampung Bratan di Surakarta tahun 2010 - 2015 by , GUNAWAN
1 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
 
 
A.  Latar Belakang 
 
Permukiman adalah hasil interaksi antara manusia dan lingkungannya 
yang bersifat dinamis (Doxiadis, 1968). Bentuk-bentuk interaksi tersebut 
berperan besar dalam mendorong arah perkembangan permukiman. Dalam 
lingkup komponen permukiman menurut Doxiadis (1968), man dan society 
merupakan pelaku (subyek), sedangkan nature, shell, dan network merupakan 
lingkungannya (obyek). Perilaku manusia dan masyarakat terhadap 
lingkungannya, memiliki pengaruh terhadap kualitas lingkungan 
perumukimannya. 
 
Konsep pembangunan berkelanjutan pada dasarnya berkembang karena 
maraknya interaksi negatif berbagai aktivitas manusia terhadap lingkungannya 
sehingga  terjadi  penurunan  kualitas  (Djajadiningrat  dan  Famiola,  2004). 
Terlebih lagi pada permukiman yang bukan hanya mewadahi aktivitas hunian, 
tapi juga industri. Aktivitas industri yang dimaksud bukan hanya industri yang 
tergolong skala besar, namun juga industri kecil dan rumah tangga yang 
lokasinya menyatu dengan lingkungan hunian. Perilaku masyarakat, termasuk 
pelaku industri, memiliki kontribusi besar untuk menciptakan keberlanjutan 
lingkungan permukiman. 
 
Kualitas lingkungan permukiman dapat dinilai dari lingkungan alamiah 
(nature) dan lingkungan buatannya (shell dan network). Penilaian kualitas 
lingkungan alamiah dapat ditinjau dari kualitas sungai sebagai bentang fisik, 
dan kualitas udara. Kualitas lingkungan buatan dapat dilihat dari elemen fisik 
hunian dan sarana prasarana lingkungannya. Semakin rendah kualitas dari tiap 
elemen tersebut mengindikasikan semakin buruknya kualitas lingkungan 
permukiman, sehingga tidak mampu menciptakan lingkungan permukiman yang 
berkelanjutan. 
 
 
1 
2  
 
 
 
 
Kampung Bratan merupakan salah satu kampung ikonik di Surakarta 
yang memiliki  kekhasan dalam industri rumah tangga. Terdapat 46 industri 
yang aktivitasnya menyatu dengan rumah penduduk, meliputi industri karag, 
tempe, kerupuk, dan cap untuk proses pembuatan batik. Adanya industri pada 
kawasan  permukiman tersebut menciptakan aktivitas kompleks di Kampung 
Bratan yang memberikan dampak besar terhadap kualitas lingkungan. 
Lingkungan bukan hanya menampung beban dari aktivitas hunian, namun juga 
limbah aktivitas industri rumah tangga yang tidak dilengkapi oleh instalasi 
pengolahan limbah sesuai dengan standar. 
 
Pada saat ini, masyarakat Kampung Bratan, terutama pelaku industri 
belum melakukan pengolahan terhadap limbah industrinya, baik limbah padat 
maupun cair. Limbah padat industri bergabung dengan sampah permukiman 
tanpa diimbangi oleh kapasitas tempat penampungan sampah dan sistem 
pengelolaan persampahan yang memadai. Bahkan terdapat penumpukan sampah 
di sungai  yang mengindikasikan adanya perilaku pembuangan sampah tidak 
pada tempat seharusnya. Begitupula dengan dengan limbah cair yang hanya 
dibuang   ke   selokan   ataupun   sungai,   menyatu   dengan   sistem   drainase 
lingkungan, sehingga air sungai berubah warna dan berbau.  Isu-isu tersebut 
menggambarkan adanya penurunan kualitas lingkungan di Kampung Bratan 
sebagai akibat perilaku masyarakat. 
 
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat menunjukkan 
perkembangan kualitas permukiman Kampung Bratan dalam lima tahun terakhir 
(2010-2015). Hal ini merupakan salah satu aspek yang dapat menunjukkan 
pencapaian kota Surakarta dalam hal kelestarian lingkungan dan mendukung 
pencapaian global atas isu-isu dalam Sustainable Development Goals. 
 
 
 
B.  Rumusan Masalah 
 
Perilaku  masyarakat,  termasuk  pelaku  industri,  memiliki  kontribusi 
besar terhadap kualitas lingkungan di Kampung Bratan. Pengaruh industri 
terhadap lingkungan dapat dikurangi bila perilaku masyarakat dalam kegiatan 
sehari-hari   dan   proses   industri   telah   memperhatikan   aspek   kelestarian 
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lingkungan. Penumpukan sampah, perubahan warna sungai, dan bau yang tidak 
mengenakkan merupakan beberapa indikasi dari pencemaran lingkungan yang 
telah terjadi di Kampung Bratan. Kondisi tersebut memunculkan pertanyaan 
penelitian “Bagaimanakah perkembangan kualitas lingkungan permukiman di 
Kampung Bratan dalam lima tahun terakhir (2010-2015)” 
 
 
 
C.  Tujuan Dan Sasaran 
 
Tujuan  yang  akan  dicapai  oleh  penelitian  ini  adalah  menemukenali 
perkembangan kualitas lingkungan di Kampung Bratan pada Tahun  2010 – 
2015. Tujuan tersebut akan dicapai melalui sasaran sebagai berikut : 
 
1.   Mengidentifikasi kualitas lingkungan di Kampung Bratan pada Tahun 2010 
dan 2015 berdasarkan persepsi masyarakat, dan 
 
2.   Menganalisis perkembangan kualitas lingkungan di Kampung Bratan pada 
 
Tahun 2010-2015. 
 
 
 
 
D.  Ruang Lingkup 
 
Ruang  lingkup  meliputi  batasan  substansi,  wilayah,  dan  waktu  yang 
digunakan dalam penelitian. 
 
1.   Substansi 
 
Penelitian   ini   akan   menggunakan   batasan   substansi   penilaian 
kualitas permukiman yang mencakup dua aspek, yakni lingkungan alamiah 
(nature) dan lingkungan buatannya (shell dan network). Kualitas lingkungan 
alamiah akan ditinjau dari kualitas sungai dan udara. Kualitas lingkungan 
buatan akan ditinjau dari dari kualitas ruang terbuka hijau, air minum, 
drainase, persampahan, dan jaringan jalan lokal. 
 
2.   Wilayah 
 
Ruang lingkup wilayah yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah Kampung Bratan. Secara administratif, Kampung Bratan termasuk 
dalam RW 01 dan RW 02 Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Kota 
Surakarta.  Kampung  Bratan  dipilih  sebagai  wilayah  penelitian  karena 
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adanya kompleksitas pemanfaatan ruang permukiman  yang bukan hanya 
aktivitas hunian, namun juga aktivitas industri rumah tangga. Kompleksitas 
aktivitas memunculkan perilaku masyarakat yang kompleks sehingga 
berpengaruh besar terhadap kualitas lingkungan di Kampung Bratan. 
 
 
 
Gambar 1. Kawasan Penelitian Kampung Bratan RW. 01 dan RW. 02 
 
3.   Waktu 
 
Batasan waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Tahun 2010 
dan 2015. Rentang waktu 5 Tahun tersebut diharapkan sudah dapat 
menunjukkan perkembangan kualitas lingkungan di Kampung Bratan. 
 
 
 
E.  Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan akan diperoleh dari hasil penelitian ini, meliputi : 
 
1.   Pengembangan keilmuan terkait perkembangan kualitas lingkungan sebagai 
dampak dari perilaku masyarakat 
 
2.   Perubahan  kualitas  lingkungan  yang terjadi  di  Kampung  Bratan  sebagai 
dampak dari perilaku masyarakat yang kurang memperhatikan keberlanjutan 
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lingkungan, dapat menjadi bahan kajian penyusunan kebijakan Pemerintah 
Kota Surakarta guna mewujudkan lingkungan permukiman yang layak huni. 
 
3.   Perubahan kualitas lingkungan yang ditemukenali dalam penelitian ini dapat 
memberikan gambaran bagi masyarakat terkait dampak lingkungan  yang 
telah terjadi sebagai akibat perilaku tidak ramah lingkungan. 
 
 
 
F.  Sistematika 
 
BAB I             :    Berisi  tentang  pendahuluan  yang  meliputi  latar  belakang, 
rumsuan   masalah,   tujuan   manfaat   dan   ruang   lingkup 
penelitian 
 
BAB II           :    Berisi  tentang  landasan  Teori  dan  standart  yang  relevan 
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu terkait permukiman, 
komponen pemrukiman seeprti sarana dan prasarana serta 
proses perumusan variable penelitian 
 
BAB III          :    Berisi tentang metode penelitian yang dipergunakan meliputi 
lokasi penelitian, jadwal yang dilakukan, teknik smapling, 
teknik pengumpulan data dan analisisnya, dengan dipaparkan 
secara detail indicator penelitian dari variabel-variabel yang 
diteliti 
 
BAB IV          :    Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya, meliputi 
hasil olah data terkait kualitas lingkungan kampung Bratan 
tahun 2010 dan thaun 2015   yang terdiri dari kualitas air 
sungai, udara, drainage, persampahan, air bersih, sanitasi dan 
seterusnya. 
 
BAB V           :    Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan dengan melihat kelemahan dan kekurangan 
penelitian ini untuk bisa ditindaklanjuti pada penelitian lain. 
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